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PERS dan kaum intelektual adalah dua
pilar demokrasi dalam masyarakat. Pers

adalah institusi sosial yang mengoelah dan -

mengelola fakta-fakta sosial menjadi infor-
masi dalam masyarakat, sedangkan kaum in-
telektual adalah kelompok masyarakat yang
selalu peduli dan berfikir kritis perihal prob-

lem yang dibadapi masyarakat. Dalam sejarahs

Indonesia, kedua entitas masyarakat ini me-
miliki hubungan yang sangat unik; erat dan
tidak dapat dipisahkan. Pada satu sisi, dalam
sejarah bangsa ini, pers yang mula-mula
mengangkat sesecrang kemudian dikenal se-
bagai intelektual. Pers pulalah yang kemu-
dian mempopulerkan dirinya dan pemikiran-
nya ke masyarakat luas. Hampir tidak pernah

ada intelektual yang lahir canpa melalui jalur -

publikasi pers.

Pacda sisi lain, eksistensi pers Indones:a
juga amat ditunjang oleh kaum intelektual,
baik sebagai pengelola/jurnalis mavpun se-
bagai sumber dan narasumber informasi. Ti-
dak hanya itu, bahkan jatidiri dan cita-cita
pers amat dipengaruhi oleh kavm intelekrual,

Di saat pers dekat dan akrab bergaul de-
ngan kaum intelekual maka jatdid dan cita-

Jikalau pers mendapat kendala kebebas-
an, misalnya pembreidelan, maka kavm:in-

telekwallah yang. mula-mula memprotesnya.

Mereka mengatakan bahwa kebebasan pers
adalah sebuah hak asasi, prasyarat demokrasi
dan kedaulatan rakyat yang tak dapat dia-
war. Sebaliknya manakala kaum intelekrual
mendapat kesulitan politik misalnya di antara
mereka ada yang kena cekal menulis, berbi-
cara, bepergian ke luar negeri dan lain-lain,
maka persiah yang mula-mula prihatin.dan
mengeluhkannya, atau setidak-tidaknya mem-
publikasikan peristiwa pencekalan tersebut.
Perlu dicamat, di dalam sejarah, tidak ja-
rang keduanya sama-sama mendapat represi
dari penguasa, sehingga kesulitan untuk
membuka suaranya. Di saat ada pelarangan
terbit bagi pers, di saat itu pula ada penang-
kapan sejumiah intelektual. Alau di saat-ada
pelarangan berbicara atau menulis bagi-pama
intelektuzl, di saat itu pula telepon di meja

-redaksi berbunyi, lalu terdengar periniah agar

tak memberitakan atau memuat suata fakw

atau kejadian, kecuali menggunakan versi si

penelepon. e
Pada beberzpa periode dalam se;arah

CIEnya ddpal aiperEian i, dikEnbangkan
dan diperjuangkan. Tetapi, ketika pers jauh
meninggalkan atau ditinggalkan kaum in-
telekiual, maka jatdid dan cita-citanya suna
ke belakang. Dengan kuta lain, eksistensi
idealisme pers amat tergantung pada dekat
atau ddaknya dengan dunia intelekiual.

nasional, Keduanya Disa saling mengkritik
dan mencemooch. Cendekiawan mengatakan
pess tidak punya daya kritis lagi, terlalu prag-
matis serta profit orfenied Sebaliknya, peis
tak mau kalah, ia mengatskan bahwa kaum
intelekiual tidak punyz pemikiran alternatif
yang dapat memberikan sinar bagi pem-
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bams.n masyarakat Banyak kaum-intelekrual
sudah’:melakukan kolusi, baik dengan biro-
krasi, pengusaha ‘maupun politisi untuk wju-
an'pragmatis dan politis: Walaupun deémikian,
kritikan<dancemochan di antara’ keduanya,
sebenamya lebih merupakan kegiatan otokti-

- ik, dismana mereka saling:mengingatkan ja-

tldll’l :danycita-cita-mereka ‘masing-masing,
yakm mempeguangkan kebenaran, keadilan,;
- hak asasimanusia-dan hati nurani rakyat.

Berdasarkan argumen ita dapat:dikata-

kan_ ‘bahwa kaum intelektual dan pers meru-
pakan:dua ‘entitas’ masyarakat (society) yang
tidak ‘dapat dipisahkan satu sama lain. Kaum
intelektual ‘tanpa pers akan sulit mengakiual-
isasikan  diri ‘dan pemikirannya, sementara
pers-tanpa-dukungan kaum intelektual, akan
cende_m{ng -kehilanigan idealismenya.

Pcrim:as Pers B

“Asalusul dan cikal-bakal pers nasional
sesunggulmya.d@agas dibangun dan dike-
lola“cleh ‘sejumlah kaum intelekmal. Banvak
buku tentang sejarah pers Indonesia men:
cat nama-nama sejumlah intelektual yang
terlibat langsung ‘mendirikan dan mengeloia
pers Indonesia,

“Misalnya di awal abad XX, dalam sejarah
pers' Indonesia tersebutlah nama RM. Tirto-
hadisoerjo "(1875-1918), seorang inteleknal
pribumi ‘pendiri Serikat Dagang Islam, yang
menerbitkan buku harian bernama Medan
Priafi. Motto' perjuangannnya berbunyi: "Or-
gaan boeat’ bangsa yang terperintah di Hin-
dia' Olanda, tempat akan memboeka swara-
nya Anak Hindia." Medan Priaji adalah pers
Indoniesia periama, yang selain dikelola sen-
difi oleh kaum pribumi untuk memperjuang-
kan nasib kaum pribumi dan menentang
pen;a;ahan Belanda, juga dxbangun dengan
kapital asli pribumi.

Kelahiran Medan Priaji ini dianggap oleh
para penulis sejarah pers sebagai tonggak se-

siapapun yang cinta dengan sejarah dan per-

juangan:pers nasional. Ketika itu Medan

Prigji memposisikan dirinya sebagai sdéo_k

atau:institusi yang berperan antara lain: (1)

memberikan informasi; (2) menjadi penyulah

keadilan; (3) memberkan-bantan hukum;

(4) tempat orang tersia-sia. mengadukan. hai—

nya;(5) menyidrkan peluang kerja; (6) meng~

gerakkan bangsanya untuk berorganisasi.
mengorganisasi - diri (baca: berpolitik); _(7)
membangun dan memajukan bangsanya: dan
€3] memperkuat bangsanya dengan usaha
perdagangan :

Kemudian, tercatat nama Abdul Rwa1
(1871-1933), seorang dokter almunus STOVIA
dan anggot Volksraad yang dikenal sebagai
penulis tajam, yang tanpa ‘tadeng ‘aling-aling
melemparkan kritiknya ‘terhadap ‘pemeriniah
kolonial Belanda. Abdul Rivai banyak aktif
dalam dunia jurnalistik, antara lain' menjadi
redaktur mingguan Bintang Hindia. e

Danudirdja Setiabudi, atau yang lebily: cix-
kenal dengan nama Douwes Dekker (1879-
1950), yang disebut-sebut sebagai orang yang
pertama mendirikan partai kebangsaan Indo-
nesia secara konsisten menentang penjajah
Belanda. Douwes Dekker terkenal di kalang-
an penjajah Belanda sebagal orang yangisa-
ngat tajam tulisannya dalam masalah pen-
deritaan rakyat,-ketimpangan sosial, “dan
korupsi di Hindia Belanda. Harian yang di-
dirikannya antara“lain; adalah harian Pxpress
yang membawa gagasan tentang kemerdeka:
an Indonesia. '

Lalu, ada nama-nama tokoh sejarah ‘ter-
kenal lainnya yang dapat dikategorikan seba-
gai kaum intelektual pra-kemerdekaan
pengelola pers, seperti: Abdul Muis seorang
sastrawan yang terkenal dengan romarninya
Salah Asuban mendirikan majalah Hindia
Sarekal; Wahidin Sudirchusodo penggagas
berdirinya Budi Oetomo adalah redakrur'ma-
jalah Retnodboemila di Yogyakarta; Ki Hadjar
Dewaniara, tokoh pendldzkan nasional Indo-
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Pramoedya Ananta Toer, dalam bukunya
Seng Pemula (1985), Medan Priaji dianggap
sebagai koran yang membangun cikal bakal
idealisme pers nasional yang hingga kini ma-
sih saja menjadi bahan retorika politik pe-
jabzit, wartawan, intelektoal, akademisi atau

riesta-pendirt-Perguraan T dalab
pengelola majalah Hindia Putra di Den
Haag; H.O.S. Tjokroaminoto pengelola harian
Oetusan Findia di Sarabaya; Haji Agus Salim
pengelola harian Fajar Asia di Jakarna; Dr.
Soetomo penggagas dan pengelola Penvebar
Semangat di Solo; Soekarno memimpin Fikir-
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an Raijat:di Bandung; Muhammad Hatta dan
Sutan:Sjahrir mengelola Dawlat Rakjat dan
Redaulatan Rajat di Yogyakarta; sementara
Sartono, Amir Sjarifuddin dan Muhammad
Yamin:mengelola Persatuanr donesia.

=+ Begitl pula nama-nama terkenal lainnya,
seperti-Sayuti Melik, Buya Hamka, Moham-
mad:Natsin Yusul Abdullah Puar, Adam
Mahk ‘Sumanang, adalah intelektual Indone-
sia yang banyak terlibat dalam-mengelola
pers Indonesia di masa. men;eiang kemerde—
kaan‘indonesia. :

Setelah kemerdeicaan Indonesm Lita me-
nemukan beberapa nama intelektual pengelo-
Ia'pers Indonesia, seperil Mohtar Lubis (ndo-
nesia Rayad, Rosihan Anwar (Pedomar), B.M.
Diah (Merdekd), Suardi -Tasrifl (Abad), Mah-
bub Junaedi (Duta Masjarakat), P.K. Ojong
(Reng Po.dan Star Weekh) dan lain-lain.

maBDirawal kebangkitan kekuasaan pemerin-

tah Orde Baru, ada sejumlah pers bawu lahir
yang dikelola oleh sejumlzh intelekwal kam-
pus pendukung "Orde Baru Awal." Misalnya,
Harian KAMI yang terbit di Jakarta, dipimpin
oleh -Nono Arnwar Makarim seomng akitivis
Angkatan 06, Mingguan Mabasisua ndone-
sia (edisi Jawa Barat) vang terbit di. Bandung
dipimpin oleh A. Rahman Tolleng, mingguan
Mimbar Demokrasi yang didirikan cleh
Sugeng Saryadi dan Adi Sasono, dAngkatan
Barw harian yang diterbitkan oleh HMI serta
majalah mingguan berita Tempo yang dipim-
pir'Goenawan Mohammad.

Tetapi, di masa Orde Baru, di mana pe-
nyelenggaraan pembangunan lebih berorien-
wsi-pada. pertumbuhan ekonomi dan kapital-
isme internasional dengan didukung oleh
pembangunan politik yang berorientasi pada
stabilitas dan pemusatan kekuasaan, pers
yang dikefola kaum intelektual ini saw per
satu-berguguran. Ada yang gagal bertahan
akibat tekanan ekonomi yang semakin berat
dan oplahnya makin mengecil serta ada yang
terlindas pertarungan politik pada wakt inu.
Puncak. gast contoknya, pers yang.dikelola

Indonesia Raya, Nusaniara dan Pedomers-«
Pada pertengahan 1970-an, pengelalaan
pers kemudian banyak beralih ke sejumiah
kaum profesional yang terdidik dan terlasih
khusus di bidang jurnalistik yang didukung
ataupun mendukung pemilik modal. Kita-li-
hat saja sekarang, apalagi setelah majalah
Tempo dibreidel, di mana kemudian Goe-
nawan Moharmmad bekas pemimpin redalksi-
nya dicabut keanggotaannya dari PWI akibar
keteriibatannya dalam Asosiasi Jurnalis Tnde-
penden (AJI, sebuzh organisasi wartawan
tandingan bagi PWI), sudah tidak ada-.lagi
pers yang dipimpin atau dikelola intelekrual.-
Kecenderungan demikian membawa im-
plilasi pada bergeraknya posisi kaum intelek-
tual dalam pers Indonesia, vakni dad posisi
sebagai "orang dalam," berubah menjadi
‘orang luar’ institusi pers. Pola hubungan
yang baru ini, tentu saja mengurangi kedekat-
an dan keakraban pers dengan kaum intelek-
tual yang pada gilirannya mempengaruhi
kualitas idealisme pers. Kalau pada mulanya,.
pers "bersatu-tubuh® dengan kaum intelekrual
maka idealisme pers menjaci sangat kental.
Tetapi sckarang karepa posisis pers secara .ins-.
ttusional terpisah dengan kaum intelektual,
mazka idealisme perts cenderung luntur. 4
Perubahan ini membuat pers Indonesia
menjadi semakin indusuial dan pragmatis,.di,
mana posisi kapital menjadi sangat penting:
dan menggeser dominasi posisi jurnalis yang
dulu dominan, ketika pers dikelola sejumlah
intelektual. Dalam arti, keputusan redak-
sional, misalnya dinmat tidaknya suat berita
atau karangan, dipublikasikan atau tidaknya
suatu fakta sosial, dikomentari atau tidaknya
suatu peristiwa, sangat dipengaruhi oleh per-
timbangan perihal eksistensi modal dan
perkembangan oplah. Sementara pertimbang-
an ideal, seperti dipilihnya kepentingan .rak-
vat kecil sebagai angle pemberitaan atau
komentar, dikrittk dan dikontrolnya berbagai
tindakan penguasa atau keputusan politik

sang. cietorsit. cdari. renentinonn..ola nr?;mo;
7 = fud f= i e

kaum intelektual adalah, ketika te1;ad1 Peris-
tiwa Malari 1974, di mana berfangsung pem-
breidelan belasan harian dan mingguan ter-
kemuka di Indonesia, yang sebagian besar
adalah pers yang dikelola kaum intelekiual,
misalnya Hariar KAMI, Mabasiswa mdonesia,

rakyat, lebih sering ditinggalkan.

Fenomena demikian, tentu saja tidak me-
landa seluruh institusi pers yang ada di Inde-
nesia. Ada beberapa pers, walaupun bersifat
pasang-surut, masih mampu mempenahan-
kan jatidirl dan cila-cita perjuangannya. Hal
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ind éag'at terjadi, sebab ada sejumlah pers

yang | ‘berhasil menempatkan posisi intelektual

iyang kini berada di luar msﬁtum pers, agar

~tetap berpartisipasi secara kognitif dalam

- pemberitaan pers. Dalam hal ini, posisi kaum

intelekiual ditempatkan sebagai sumber dan .-
- narasumber informasi. Dalam pratek m:sal—_- G

“nya-pers meliput: berbagai aktivitas kaum ins
telektual, mengutip berbagax pernyataan,
_"_-:'keprzhannan atau kritikan mereka, mewa-

mengornenlzm pensuwa te1tentu a
undang mereka untuk menuhs pad :
opini, dan lain-iain.

:__aacarax mereka untuk me]eiaskan afau:

kan pada sebagian pers Indonesia. Misalnyaé
ada sejumlah pess justeru berusaha ’*ﬂlengko-

: modmsasf' kaum Jintelektual dan pemikiran

mereka: Pexnyaraan yang vokal atau knt;kan
yang tajam dari kaum intelekwal dikutip pers

lebih untuk kepentmgan komersial daripada

idealisme. Dalam arti, yang dlpelhatikan pers

~demikian, bukan maknaiscsial politilc ‘dari

pernyataan atau kritikan kaum mtelekma .
tetapi adalah nilai jualnya. :

Dengan kata lain, untuk masa sekamng 5
masa’ mendatang, baik kondisi politik

: ;'yang 1eples1f maupun kondusif bagi kaum

intelektual’ untuk berekspresi melalui pers

“ataubagipers untuk mengekspresikan_suara
' _I«_aum intelektual, dapat menjebak kedua-
_ -.-_keduany’l menjauhi jatidiri mereka masmg«

- masing. Kondisi represif membuat keduanya

__si.xlit‘meiiégasi\an dan mengartikulasilan ja-

seakanwakan mereka sering bersﬂat lida
men}ual kecap saja.

Di saat kondisi politik mul:u terouk da—_.. o

fam beberapa tahun lalu (terutama sebehim
pembreidelan Tempo, Editor dan Detik Juni

1994), dalam derajat tertentu memungkinkan -

terjadinya perbedaan pendapat dan bersuara
vokal, maka pers pun menjadi sedikit leluasa
menyajikan suara kaum intelekrual. Tanpa
banyzk sensor, suara kaum intelektual dapat
disajikan secara menarik oleh pers. Dalam
kondisi demikian, maka idealisme pers pun
dapat dikembangkan.

Namun demikian, dalam konsisi di mana
kemungkinan suara kaum intelekwal dapat

leluasa dipublikasikan, te Jah puka mengﬁu?
batkan perkembangan yang mengkhawatir-

tidiri mereka masing-masing. Sebaliknya,

: % kbnd;& yang kondusif pun, misalnya pads
bahkan takut menyajikan suara kaum intelek- .
tuai secara poios tanpa sensor Ke_a ygtaan ini,

suatu masa [@!‘Jadl deregulasi lisensi terbit/
usaha bag1 pers di negeri ini, tidak menjamin

_ 'keduanya lebih ekspresif dan artikulatf. Jus-
o tei_u'sang
. menghiana
.. sing-masing,
“suara -intelel
twal" mejaja

':ﬂungkm keduanya berkolusi
diri dan cita-cita mereka ma:
i mana pers mengkomodifikasi
al, sementara kaum "intelek-
n dirinya untuk sesuatu y'mg
lebih dari sekedar sesuap nasi. .

~;Perlu dicatat, bahwa dua entitas masya-
rakat ini — baik pers maupun kaum intelel:

tual -~ sekarang berada dalam situasi strukwr
al tertentu di mana kapitalisme semakin revo-

tusioner dan cenderung meniadakan segala
benwik jatidin lama dan menawarkan “jatidiri?
baru yang hingga kini kita juga belum

mengenalnya.®

Akhmod Zain A!mr,

pem. i media massa i Lembaga Penelitian,
Pendidikan dan Penerbitan *YOGYA" (LP3Y).
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- @ Kumpulan editorial pemerintah teatang

. §jabrir dalam buletin implikasi dari
. Business News. inkonsistensi
Buku yang kebijakan deregulasi.

memperlihatkan
dinamika ekonomi

~ Indonesia sepanjang
' ~ tahun 1980-an.

® Penting sehagai
bahan studi bagi para
pengamat, peminat
dan pelaku serta
mahasiswa bidang

ilmu ekonomi, hukum
dan politik.

. ® Dengan kritis,
+ namun teduh dan
~bijak, memperingatkan -

Catatan Ekonomi Indonesia
Oleh Sjabrir
il + 276 hal
Rp 12.500,00

Penerbit : Adhiprint Indonesia
Penyalur tunggal : PT Pustaka LP3ES Indonesia

Dapatkan di toko buku di kota anda. Pesanan langsung tambah ongkos kirim,
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